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BAB I11

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode dan teknik piameliyang
digunakan oleh peneliti untuk mengkaji permasalal@mgan skripsi yang
berjudul “Perkembangan Pariwisata Taman Bunga Nasardan Dampaknya
Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Desavukg Luwuk,
Kecamatan Sukaresmi, Kabupaten Cianjur (1995-2004yermasalahan yang
dikaji yaitu tentang perkembangan Objek Wisata TrafBanga Nusantara serta
pengaruhnya terhadap kehidupan sosial ekonomi masta sekitarnya.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian skripsi adalah metode
historis dengan menggunakan sorotan ilmu Sosiottzgi Antropologi atau
metode sejarah dengan menggunakan studi literatudi dokumentasi, dan
wawancara sebagai teknik penelitiannya.

Sjamsuddin (2007: 17-19) memaparkan bahwa “Metgjarah yakni
suatu proses pengkajian, penjelasan, dan pengaaralisecara kritis terhadap
rekaman serta peninggalan masa lampau”. Senadarmdm itu, Gottschalk
(1985: 32) berpendapat bahwa “Metode sejarah adatabes menguji dan
menganalisis secara kritis terhadap rekaman semanggalan masa lampau
dan menuliskan hasilnya berdasarkan fakta yand iilgeroleh yang disebut
historiografi”.

Langkah-langkah dalam penelitian sejarah menuroaus (1996: 42) terdiri dari

empat tahap, antara lain:
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1. Heuristik

Heuristik merupakan salah satu tahap awal dalarelppan sejarah, yaitu
proses mencari, menemukan, dan mengumpulkan deteatku sumber-sumber
sejarah yang dianggap sesuai dengan fokus kajagaesebuah teknik atau tata
cara. Pada tahap ini peneliti melakukan proses amgnmenemukan, dan
mengumpulkan data-data mengenai kehidupan sosialbeki pada masyarakat
Desa Kawung Luwuk. Dari tahap ini peneliti mencamenemukan, dan
mengumpulkan beberapa referensi-referensi yanguberigan dengan fokus
kajian. Selain proses tersebut, peneliti juga mensamber-sumber primer,
dengan cara melakukan wawancara dengan beberagpeu psgjarah dan saksi
sejarah.
2. Kritik Sumber

Tahap ini merupakan tahap kedua dalam penelitigmadeyang bertujuan
melakukan kritik terhadap sumber yang telah digrolTujuan yang hendak
dicapai dalam tahap ini adalah untuk memilih sumy@ng relevan dengan
masalah yang dikaji dan membandingkan data-datg glgperoleh dari sumber-
sumber primer maupun sekunder dan disesuaikan detgaa atau judul
penelitian skripsi ini.

Adapun kritik terhadap sumber lisan dilakukan gbetmeliti dengan cara
sebagai berikut:

1). Melihat usia dari narasumber pada waktu periedeebut berlangsung

2). Melihat latar belakang pendidikan narasumbresetaut
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3). Kondisi kesehatan narasumber pada waktu diweavan seperti hilang
ingatan, gila, atau pelupa.
4). Melihat aspek-aspek sosial, seperti apakahsuoarber terlibat secara
langsung atau tidak langsung dalam peristiwa tetseb
3. Interpretasi

Interpretasi merupakan tahapan yang harus di@&h peneliti sebelum
menuangkan data dan fakta yang diperoleh menjadiadebentuk tulisan. Dalam
tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhad&pafgang sudah melalui sebuah
tahap kritikan. Setelah itu menghubungkan hal beriseuntuk memperoleh
gambaran secara mendalam mengenai dampak dariaklela@r obyek wisata
Taman Bunga Nusantara.

4. Historiografi

Historiografi merupakan proses penyusunan hadirpnetasi dalam
bentuk tulisan yang utuh dalam bentuk skripsi yéegudul “Perkembangan
Pariwisata Taman Bunga Nusantara dan Dampaknyada&phKehidupan Sosial
Ekonomi Masyarakat Desa Kawung Luwuk (1995-2004)”.

Secara singkat Wood Gray (Sjamsuddin, 2007: 89) gerenkakan
terdapat enam langkah dalam penelitian sejarah pargjfat teknis yaitu sebagai
berikut:

1. Memilih judul topik yang sesuai.
2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detaik.
3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggapngetién relevan

dengan topik yang ditemukan ketika penelitian sgdéerlangsung
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(misalnya dengan menggunakaystem card), sekarang dengan adanya
fotokopi, computer, internet menjadi olebih mudatm anembuatystem
card “ketinggalan zaman”.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yan gillumpulkan (kritik
sumber).

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakke dalam suatu pola
yang benar dan berarti yaitu sistematika tertergogytelah disiapkan
sebelumnya.

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gbarh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehiraggd dimengerti
sejelas mungkin.

Dari semua pemaparan di atas, dapat disimpulkawdgiada dasarnya
terdapat suatu kesamaan dalam metode historigaiti, pada umumnya langkah-
langkah yang ditempuh dalam metode ini adalah mmapgikan sumber,
menganalisis, dan menyajikannya dalam bentuk karla ilmiah. Dan untuk
memperkuat analisis maka peneliti menggunakan patae interdisipliner
dalam penelitian skripsi ini.

Dalam pendekatan interdisipliner ini penulis mengakan konsep-konsep
disiplin ilmu sosial seperti sosiologi dan antragpl dalam menganalisis
permasalahan dalam skripsi ini serta menggunakdrerbpa konsep ilmu
ekonomi yang digunakan dalam menelaah aspek-aspmkistri, tenaga kerja,
kewirausahaan, dan modal. Konsep ilmu politik ydigginakan dalam menelaah

aspek-aspek kebijakan, pemerintah dan lain sebggaisedangkan konsep



39

Sosiologi digunakan untuk menelaah adanya perubstsal, interaksi sosial dan
lain sebagainya yang terjadi pada masyarakat Ssik@reKabupaten Cianjur.
Dengan menggunakan pendekatan interdisiplinemaka kualitas penelitian dan
penulisan sejarah menjadi meningkat. llmu-ilmu &oseperti politik, sosiologi
dan ekonomi membantu atau menjadi alat (toolspkuikiajian sejarah yang

analitis-kritik serta llmiah (Helius SjamsuddiQQ”: 267).

3.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik penelitian yang digunakan peneliti dalam gi¢ian ini adalah
wawancara, studi dokumentasi, studi literatur.

1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan rkkasi verbal
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penteggydiinginkan. Apabila
kita melakukan kegiatan wawancara maka akan temjaolingan antara dua orang
atau lebih, dimana keduanya berperilaku sesuaiaesi@tus dan peranan mereka
masing-masing.
Menurut Margono (1999:167), wawancara dibedakdandaua jenis yaitu:

a) Wawancara berstruktur
Dalam wawancara berstruktur, pertanyaan dan atterjawaban
diberikan kepadanterview telah ditetapkan terlebih dahulu. Keuntungan
pendekatan ini adalah bahwa pendekatan ini teladkdkan. Oleh karena
itu, jawabannya dapat dengan mudah dikelompokkaan dianalisis.
Kelemahannya, pendekatan ini kaku dilakukan, dalekmik ini dapat
meningkatkan reliabilitas wawancara, tetapi dapatenumunkan
kemampuannya mendalami persoalan yang diselidiki.

b) Wawancara tidak berstruktur
Wawancara ini lebih bersifat informal. Pertanyp@ntanyaan tentang
pandangan hidup, sikap, keyakinan subjek ataurtgrkaterangan lainnya
dapat diajukan bebas kepada subjek. Wawancaratisepéersifat luwes
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dan biasanya direncanakan agar sesuai dengan sldnjekuasana pada

saat wawancara dilaksanakan. Teknik wawancaraidak tdapat segera

dipergunakan untuk pengukuran, mengingat subjekdayat kebebasan
untuk menjawab sesuka hatinya dan pertanyaan yiapdaninterviewee
dapat menyimpang dari rencana semula. Namun wawageaacam ini
dapat membantu menciptakan dan menjelaskan dirdensisi yang ada
dalam topik yang sedang dipersoalkan.

2. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpdita dengan
melakukan kajian terhadap dokumen yang menunjaqers mempelajari dan
menganalisis materi yang ada dalam dokumen tersébikunto (1995: 321)
berpendapat bahwa:

Penelitian yang dilakukan terhadap informasi yandgoklimentasikan
dalam rekaman, baik gambar, suatu tulisan ataddanbentuk rekaman
biasa di kenal dengan penelitian analisis dokuntzm analisis isigontent
analysis). Dengan analisis ini peneliti bekerja secara kiffjedan
sistematis untuk mendeskripsikan isi bahan komwnikanelalui
pendekatan kuantitatif.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi dapat dipandang
sebagai narasumber yang dapat menjawab pertangai@mypaan yang diajukan
oleh peneliti.

3. Studi Literatur

Studi literatur merupakan alat pengumpul data umudngungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahag gdaliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Pada tahap ini, pensincari berbagai sumber
tertulis yang berhubungan dengan permasalahan pengliti kaji. Sumber
sejarah yang digunakan peneliti diantaranya bukatbgang relevan, majalah,

artikel dan surat kabar. Studi literatur yang dillen yaitu dengan cara membaca

dan mengkaji sumber-sumber tertulis tersebut yaagumjang dalam penelitian
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skripsi ini. Setelah sumber-sumber yang berkenaargah masalah skripsi ini
diperoleh dan dikumpulkan, kemudian dilakukan veassi terhadap sumber-

sumber tersebut.

3.2 Lokas Penedlitian

Dalam suatu penelitian sudah tentu mempunyai |okesnpat
dilaksanakannya penelitian. Penelitian ini dilakulda Desa Kawung Luwuk
Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Cianjur khususnya aditar wilayah
objek wisata Taman Bunga Nusantara. Taman Bungars merupakan
salah satu objek wisata yang terletak pada tofiogilayah yang sejuk, dan
termasuk dalam wilayah Kecamatan Sukaresmi, Kabuop&ianjur. Secara
administratif, Desa Kawung Luwuk tepatnya terlethksebelah Utara ibu kota
kabupaten Cianjur. Adapun batas wilayah Desa Kawunguk yaitu: sebelah
utara berbatasan dengan Desa Ciwalen, sebelah lmtztasan dengan Desa
Cibadak, sebelah Selatan berbatasan dengan DesdaSiljKecamatan Pacet),
sebelah timur berbatasan dengan Desa Cikanyera. Kegung Luwuk memiliki
wilayah yang berupa dataran 798.795 kilometer per¢Pata Monografi Desa
Kawung Luwuk tahun 2009).

Desa Kawung Luwuk dilihat dari letak geografis sangtrategis untuk
mengembangkan semua potensi yang ada terutamanpesmggan perkebunan
dan tempat pariwisata. Hal inilah yang dikembanggala oleh Taman Bunga
Nusantara selaku pengelola dalam hal pariwisattadiah desa Kawung Luwuk

ini, dengan keadaan tanah yang begitu subur didukiengan keadaaan wilayah
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yang masih sangat mendukung, karena tingkat pdiusilayah tersebut masih
sedikit. Taman Bunga Nusantara yang membudidayakam menanam segala
macam jenis tanaman khususnya bunga hampir darusepenjuru dunia, selain
itu pula didukung dengan sarana dan prasaranaskhiingga sangat potensial
untuk menarik wisatawan baik mancanegara maupunesiikn salah satu

komponen yang sangat menarik minat wisatawan laddkata agro.

3.3 Prosedur Pendlitian

Suatu penelitian akan berjalan dengan baik dantd&saai dengan tujuan
yang diharapkan jika persiapannya dilakukan dengatang. Oleh karena itu
untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penejitimaka diperlukan
beberapa persiapan sebelum melakukan penelitidrieidabut dimaksudkan agar
selama proses penelitian dapat berjalan dengaarla@an sesuai dengan prosedur
yang berlaku. Semua itu diperlukan agar tujuan @anelitian dapat tercapai
dengan baik, maka peneliti mempersiapkan penelitiardengan tahap-tahap
penelitian sebagai berikut:
3.3.1 Persiapan Pendlitian

Pada tahap persiapan penelitian ini ada beberdyag tgang dilakukan
sebelum melakukan penelitian ke lapangan. Tahapery ylilakukan peneliti
dalam proses persiapan penelitian ini, adalah selbagkut:

3.3.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Langkah yang dilakukan peneliti pada tahap ini adammenentukan

tema. Kuntowijoyo (2003: 91) berpendapat bahwa ‘ipkamn topik sebaiknya
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dipilih berdasarkan kedekatan emosional dan kedekatintelektual”.
Ungkapannya tersebut, mengungkapkan bahwa suaikl dgplih berdasarkan
dua aspek, yakni karena adanya kegemaran dan &ederkpeneliti dengan
disiplin ilmu.

Peneliti pada awalnya mengkaji perkembangan viil@\di kawasan
Cipanas Puncak sebagai salah satu objek yang samgerik untuk ditulis
menjadi suatu karya tulis ilmiah serta dampaknyaaidap kehidupan sosial
ekonomi masyarakat sekitar. Awal ketertarikan pitin@hengkaji masalah
tersebut dikarenakan salah satu berita di teleyiahg menayangkan
mengenai perkembangan villa di Puncak yang meregakistem lingkungan
dan menggeser kehidupan sosial masyarakat. Sangaarik apabila dikaji
oleh peneliti melihat latar belakang berdirinyaladvilla tersebut kemudian
perubahan sosial yang dialami oleh masyarakat diia@an berdirinya villa-
villa tersebut.

Berdasarkan studi literatur dan penelitian awalld@angan, peneliti
selanjutnya mengajukan tema mengenai kajian sagiaotropologi yang
kemudian dijabarkan dalam judul “Pengaruh Pembamguan Perkembangan
Villa di Puncak Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakafawasan Puncak 1990-
2008” kepada tim pertimbangan dan penelitian skripBPPS) jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI. Langkah selanjutretalah judul tersebut
disetujui oleh TPPS, peneliti mulai menyusun suedncangan penelitian
yang dituangkan ke dalam bentuk proposal skripsi.

3.3.1.2 Menyusun Rancangan Pendlitian
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Suatu rancangan penelitian merupakan fondasi yaglgnjgitnya
dijadikan patokan atau acuan dalam proses penyuaslappran penelitian.
Sebagai suatu dasar yang melandasi penyusunamatapenelitian dan cara
untuk memperoleh hasil penelitian yang optimal deharusnya, rancangan
penelitian perlu disusun sedemikian rupa. Oleh kargu, peneliti terlebih
dahulu membuat rancangan perlengkapan penelitiaig yharapkan dapat
menunjang kelancaran berlangsungnya proses peameliti

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data fé&ta mengenai
tema yang akan dikaji. Peneliti membaca sumber-sumiertulis dan
melakukan wawancara dengan beberapa pengelola-Willéa di Kawasan
Puncak dan para pedagang mengenai permasalahan akarg dibahas.
Selanjutnya, setelah memperoleh data dan fakta yaeguai dengan
permasalahan yang akan dikaji, rancangan peneirnigdtemudian dijabarkan
dalam bentuk proposal skripsi. Pada dasarnya sattkan dari proposal
rencana penelitian ini memuat judul penelitian,atabelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan |jutinjauan pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.

Proposal penelitian yang telah dibuat kemudianjuden kepada
TPPS. Setelah dilakukan beberapa revisi baik judaupun isinya maka
terjadi perubahan judul yaitu “Pengaruh PembanguaaanPerkembangan Villa
di Puncak Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat did&an Puncak 1990-2008".
Proposal tersebut disetujui dan dipertimbangkanardal seminar pra

rancangan penelitian/penelitian skripsi/karya ilmmelalui surat keputusan
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yang dikeluarkan TPPS dengan No. 123/ TPPS/ JP®, Zerta penunjukkan
calon pembimbing | dan calon pembimbing Il. Semirm@a rancangan

penelitian skripsi dilaksanakan tanggal 11 Novenf9.

Dalam proses pelaksanaan seminar rancangan panesiripsi pada
tanggal 11 November 2009 yang diadakan di Labomator Jurusan
Pendidikan Sejarah, ternyata judul yang dijukarhgdeneliti tidak mendapat
persetujuan dari para dosen yang hadir pada saatméenurut salah satu
dosen judul yang diajukan kurang relevan karena baras mengenai
perubahan sosial ekonomi kemudian diusulkan agarelge mengubah
kajiannya ke arah sosial budaya. Selanjutnya masukan dari Calon
Pembimbing Il agar merubah angka tahun yang diajykeneliti kemudian
menyederhanakan wilayah yang akan diteliti oleh et&n karena
jangkauannya yang cukup luas.

Setelah melakukan beberapa pertimbangan dan nmesemasukan
dari para dosen akhirnya peneliti memilih judul gamenjelaskan mengenai
perubahan sosial budaya di daerah Puncak,dengaih yadg peneliti ajukan
dalam revisi proposal yakni : “Perkembangan VilldPdncak dan Dampaknya
Terhadap Sosial Budaya Masyarakat Di KecamataricCilo

3.3.1.3 Proses Bimbingan

Berdasarkan ketetapan yang diputuskan dalam sempiogrosal pra-
rancangan penelitian skripsi, dalam kegiatan p&aaliyang dilakukan oleh

peneliti, ditetapkan yakni Dr. Agus Mulyana, M.Hunsebagai dosen
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pembimbing | dan Bapak Drs. Moch. Eryk Kamsori ggba dosen

pembimbing Il. Dengan arahan dan bimbingan dariedopembimbing,
peneliti dapat berkonsultasi dan berdiskusi menggmeamasalahan yang
sedang dikaji sebagai bahan skripsi dalam peneliskripsi ini. Dengan
melakukan konsultasi dan diskusi dengan dosen pahihg, peneliti

memperoleh solusi ketika mendapatkan hambatan dadata yang ditemui
saat melaksanakan penelitian untuk kepentinganlipi@meskripsi ini.

Pada masa di awal bimbingan Pembimbing | merekdaskan peneliti
untuk merubah judul skripsinya, karena dianggapnakenghambat peneliti
dalam menemukan narasumber utama dalam teknik pgmgdan data melalui
wawancara. Setelah berdiskusi dan berkonsultasimliehpeneliti menemukan
sebuah judul baru yang peneliti anggap sangat nkenatuk dijadikan karya
penelitian ilmiah dengan tema yang mengkaji mengagaowisata di suatu
daerah yang membawa perubahan sosial-ekonomi bagyarakat sekitar.
Kemudian judul baru yang disetujui oleh pembimbihgdan Il adalah
“Perkembangan Pariwisata Taman Bunga NusantaraDadampaknya Terhadap
Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Kawunguku{®995-2004)".

Selama bimbingan peneliti menerima masukan ddmaarterhadap proses
penelitian skripsi ini, baik teknis penelitian mauagsi dari skripsi ini, diantaranya
peneliti menerima masukan tentang permasalahangsatahan penting yang
harus dikaji dalam skripsi ini. Selain itu, peniefitenerima masukan dari segi

teknis penelitian karya ilmiah yang sesuai dengaatupn penelitian karya ilmiah
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UPI. Bimbingan dengan dosen pembimbing | dan ligaghrmembantu dalam
proses penelitian skripsi ini.

3.3.1.4 Mengurus Perizinan

Pada tahap ini, peneliti mulai memilih lembaga/msi yang dapat
memberikan data dan fakta terhadap penelitian ydilakukan. Pengurusan
surat perijinan dilakukan di Jurusan PendidikanaBd) yang kemudian
diserahkan kepada bagian Akademik FPIPS untuk meotgde ijin dari
Dekan FPIPS. Tujuan dari tahapan ini yaoertama, untuk mempermudah
dan memperlancar penelitian yang akan dilakukafedua, untuk
mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan dalanjugenan skripsi ini.
Adapun surat-surat perijinan tersebut ditujukanaddsp

1. Kantor Dinas Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Makgh

Kabupaten Cianjur.

2. Kantor BAPEDA Kabupaten Cianjur

3. Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan KabupatamnjGi.

4. Kantor Pemerintahan Kecamatan Sukaresmi

5. Kantor Pemerintahan Desa Kawung Luwuk.

6. Instansi Objek Wisata Taman Bunga Nusantara

3.3.1.5 Menyiapkan Perlengkapan Pendlitian

Untuk mendapatkan hasil yang baik, harus direncamalancangan
penelitian yang dapat berguna bagi kelancaran perel dengan
perlengkapan penelitian. Adapun perlengkapan peaeliyang dibutuhkan

selama penelitian diantaranya:
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1. Surat ijin penelitian.
2. Instrumen wawancara.
3. Alat perekam dan kaset.

4. Kamera foto.

3.4 Pelaksanaan Penélitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang pgntdalam
rangkaian proses penelitian. Pada tahap ini peénelénempuh beberapa
tahapan seperti heuristik, kritik, interpretasi daistoriografi. Untuk lebih
jelasnya mengenai tahapan-tahapan tersebut dapihatddari uraian di
bawah ini.
3.4.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan tahapan yang kegiatannya menosnemukan
serta mengumpulkan data yang berkaitan dengan patatean yang menjadi
kajian penelitian dan digunakan sebagai sumbemdganelitian skripsi ini.
Menurut Sjamsuddin (2007: 95) sumber sejarah mdwapasegala sesuatu
yang langsung ataupun tidak langsung menceritakagha pkita mengenai
suatu kenyataan atau kegiatan manusia pada magauam

Dalam proses pengumpulan sumber, lebih dititikdemnatpada sumber
tertulis dan sumber lisan. Sumber tertulis dipealukdalam penelitian ini
sebagai rujukan, sedangkan sumber lisan digunagabila sumber tertulis
mengenai permasalahan yang dikaji dirasa masihnkyraleh karenanya

peneliti menjadikan sumber lisan sebagai rujukan.
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Kegiatan heuristik yang dimaksudkan sebagai usatencari dan
menemukan sumber sejarah, selanjutnya mencaridgbearasumber terkait dan
sejaman dengan judul penelitian untuk diwawancaebagai sumber lisan.
Peneliti memfokuskan pada pencarian sumber tertdis sumber lisan untuk
digunakan dalam mmenjawab permasalahan yang dibblmaisk lebih jelasnya
akan dipaparkan dibawah ini:

3.4.1.1Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahap ini peneliti berusaha mencari dan mepgllian berbagai
macam sumber tertulis yang berhubungan dengan yam@ dikaji. Jenis-jenis
sumber sejarah yang digunakan peneliti antara daperti buku-buku, artikel,
dokumen-dokumen, serta karya ilmiah yang sesuagaterpermasalahan yang
akan dikaji. Hal ini dilakukan karena dalam melakukproses penelitian
menggunakan teknik studi literatur sebagai sal&l teknik dalam pengumpulan
data.

Dalam proses ini, peneliti mengunjungi berbagappstakaan baik yang
berada di Bandung maupun Cianjur. Perpustakaan ysmgama dikunjungi
adalah perpustakaan Universitas Pendidikan Indan@sPl). Di perpustakaan
UPI peneliti menemukan sumber-sumber yang berkadangan penelitian
sejarah, sumber-sumber yang membahas mengenaitringhasiwisata dan
mengenai perubahan sosial-ekonomi. Perpustakaanydeig dikunjungi adalah
perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Padjajiudatinangor pada tanggal 11
Desember 2009, di perpustakaan ini peneliti mermaku dan karya ilmiah yang

berhubungan dengan masalah perubahan sosial-ekodamiyang berkaitan
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dengan pariwisata. Selanjutnya pada tanggal 11 2pfi0 peneliti mengunjungi
perpustakaan umum dan kearsipan daerah Kabupatemju€i peneliti
menemukan sumber-sumber mengenai pariwisata di géabn Cianjur dan
sejarah Taman Bunga Nusantara serta sumber-suaibsya yang berhubungan
dengan permasalahan yang dibahas oleh peneliti.

Di luar perpustakaan peneliti mengunjungi beberapko buku di
Bandung seperti Toko buku di Palasari pada tanggaanuari 2010, peneliti
mendapatkan buku-buku yang berkaitan dengan teperik@sataan. Khususnya
yang berkaitan dengan masalah industri pariwisseda d manajemen atau
pengelolaan pariwisata. Peneliti juga mengunjunigistansi-instansi
pemerintah yang terkait selain mengunjungi perkeda-perpustakaan di
atas. Instansi-instansi pemerintah yang dikunjuhgntaranya:

1. Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupatéan)ar,

peneliti memperoleh data mengenai perkembangarwisata di
Taman Bunga Nusantara dari tahun 1995-2004.

2. Kantor Pemerintahan Kecamatan Sukaresmi, peneéiperoleh
data mengenai letak dan kondisi geografis Kecam@atkaresmi serta
kehidupan sosial dan tingkat pendidikan pendudukcaiketan
Sukaresmi tahun 1995-2004.

3. Kantor Pemerintahan Desa Kawung Luwuk, peneliti pemleh
data mengenai letak dan kondisi geografis Desa Kgvwwuk serta
kehidupan sosial dan tingkat pendidikan pendudulsaDEawung

Luwuk.
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4. Kantor UPTD Pariwisata Cianjur, peneliti memperolelata
mengenai peran Dinas Pariwisata dalam mengembangkan
pariwisata di Taman Bunga Nusantara.

5. Kantor BPS (Badan Pusat Statistik) Cianjur, peneliémperoleh
data mengenai perkembangan penduduk dan data-datayd
yang berkaitan dalam hal sosial-ekonomi di suaerala

3.4.1.2 Pengumpulan Sumber Lisan

Mengingat kajian yang peneliti angkat dalam petaglitini adalah

tergolong dalam kajian sejarah lokal dengan data-gng terkumpul di lapangan
sehingga peneliti menggunakan teknik wawancara. aVidlari itu peneliti
menemui berbagai narasumber yang dapat membemkarmiasi serta jawaban
atas masalah yang dibahas dalam bahasan penglitian

Melalui penggunaan teknik wawancara tersebut peneéindapatkan data

dan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian Ekiri Narasumber dipilih
dengan pertimbangan bahwa mereka benar-benar raemgdan mengetahui
terjadinya permasalahan pada masa lampau sesugrdi&ajian peneliti. Teknik
wawancara ini berkaitan erat dengan penggunaamakejean (oral history),
seperti yang diungkapkan Kuntowijoyo (2003: 28-8@ngemukakan bahwa:
Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakanastmggal dan dapat
pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai metode ausggrah lisan
tidak kurang pentingnya jika dilakukan dengan cérniBanyak sekali
permasalahan sejarah bahkan zaman modern ini ydak tertangkap
dalam dokumen-dokumen. Dokumen hanya menjadi sidaikejadian-
kejadian penting menurut kepentingan pembuat dokuda& zamannya,
tetapi tidak melestarikan kejadian-kejadian indiiddan yang unik yang

dialami oleh seseorang atau segolongan...selain aebagjode, sejarah
lisan juga dipergunakan sebagai sumber sejarah.



52

Terbatasnya sumber tertulis yang menerangkan mangenkembangan
serta dampak Pariwisata Taman Bunga Nusantarantegyarakat Desa Kawung
Luwuk, Kecamatan Sukaresmi sejak awal disebabkarangmya penelitian
sejarah pada tingkat lokal. UPT Dinas Pariwisata Babudayaan Cianjur yang
menangani objek wisata Taman Bunga Nusantara ticancatat tentang
perkembangan objek wisata secara khusus dari rifalmian Bunga Nusantara
resmi dijadikan sebagai tempat objek wisata selndgunakanlah teknik
wawancara untuk meminta keterangan darinya. Penadivawancarai berbagai
kalangan sosial yang terdapat di Kecamatan Sukarssperti pemerintahan
lokal, tokoh masyarakat, para pekerja yang bergklsékitar objek wisata Taman
Bunga Nusantara, misalnya pedagang, tukang ojek, pgkerja lainnya yang
berhubungan dan terkena dampak dari adanya objslktaviTaman Bunga
Nusantara.

Pengelompokkan atau Pengklasifikasian terhadapswmauzer peneliti
lakukan agar mempermudah dalam tahapan selanjytkya kritik terhadap data
yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan kepeata narasumber tersebut.
Peneliti mengklasifikasikan para nara sumber terskedalam empat kelompok.
Kelompok pertama, yakni pengelola Taman Bunga Nasan Kedua, para
pekerja yang bekerja di Taman Bunga Nusantarag&etnasyarakat sekitar yang
memanfaatkan objek wisata Taman Bunga Nusantarak umencari nafkah.
Keempat, masyarakat sekitar yang tidak ada sangutinya dengan berdirinya
Taman Bunga Nusantara tapi merasakan dampak yamdpdikan dari berdirinya

objek wisata tersebut.
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Peneliti pertama kali mewawancarai salah satu pstdggamanan atau
Security Guard Taman Bunga Nusantara yang bekerja semenjak T&uaga
Nusantara resmi didirikan, dari beliau peneliti meyakan beberapa pertanyaan
mengenai kondisi umum Taman Bunga Nusantara, mang&hir dan
berkembangnya Taman Bunga Nusantara sebagai objsatawdi daerah
Sukaresmi. Kemudian, pertanyaan-pertanyaan sétgajyang mengarah kepada
perubahan Sosial ekonomi yang dirasakan oleh masyarsekitar sejak
didirikannya Taman Bunga Nusantara di daerah Sekare

Wawancara kedua dilakukan kepada salah satu pefdgaa Kawung
Luwuk yakni Kepala Urusan Humas di kantor desa KagvilLuwuk, peneliti
menanyakan beberapa hal mengenai kondisi umum na&ksya sebelum
berdirinya Taman Bunga Nusantara dan setelah T&8uaga Nusantara berdiri.
Dari jawaban-jawaban yang diungkapkan, peneliti enaukan suatu letak
sinkronisasi antara teori perubahan sosial yanggtiapkan oleh Karl Mainheim
dengan praktek di lapangan. Adanya suatu pembiatigagiari masyarakat yang
menerima kehadiran wisatawan yang datang dardaearah tersebut.

Kemudian setelah mendapatkan izin penelitian di dramBunga
Nusantara, peneliti melakukan wawancara terhadap satu pemegang saham di
PT Taman Bunga Nusantara yang bisa disebut sepagailk maupun pengelola
Taman Bunga Nusantara, dari beliau peneliti merkarydeberapa pertanyaan
mengenai situasi dan kondisi umum Taman Bunga Nasan Kemudian
mengenai pengembangan Taman Bunga Nusantara dalgpergelolaan taman

dan manajemen pegawai.
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Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara teusenerupakan data
yang penting bagi peneliti dalam melakukan peme&litnengenai Perkembangan
Taman Bunga Nusantara. Informasi yang diperoleh slamber lisan dapat
melengkapi sumber-sumber tertulis sehingga peaeliini dapat dilakukan
dengan lancar.

3.4.2 Kritik Sumber

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh penelitiadanelakukan kritik
sumber. Menurut Lucey (1984: 46) dalam Sjamsudg0®7: 133) terdapat lima
pertanyaan yang harus digunakan untuk mendapatigelakan keamanan
sumber-sumber tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Siapa yang mengatakan itu?

b. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian &h telbah?

C. Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orang itu atekgsaksiannya
d. i%’;kah orang yang memberikan kesaksian itu seorsailgi mata

(witness) yang kompeten, apakah ia mengetahui fakta?

e. Apakah saksi itu mengatakan hal yang sebenatnyi) dan memberikan
kita fakta yang diketahui itu?

Kegiatan ini perlu dilakukan mengingat semua deatag diperoleh dari
sumber tertulis atau lisan tidak mempunyai tindkgtbenaran yang sama. Kritik
sumber merupakan suatu proses yang sangat perdlagn doenelitian karya
iimiah terutama karya sejarah, karena hal ini akanjadikan karya sejarah
sebagai sebuah produk dari proses ilmiah itu sengang dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Kritik sumtitakukan dengan dua
cara yaitu kritik eksternal dan kritik internal.

Kritik sumber bagi sejarawan erat kaitannya denggman sejarawan itu

dalam rangka mencari kebenaran (Sjamsuddin, 1958). Kritik sumber terbagi
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dalam dua bagian yaitu kritik eksternal dan interiiahapan kritik sangat penting
dilakukan karena menyangkut verifikasi sumber, kirdwji tentang kebenaran
dan ketepatan sumber-sumber yang akan digunakamgabedemikian dapat
dibedakan yang benar dan tidak benar, serta yamgkimudan yang meragukan.
Hal ini juga didasarkan atas penemuan dan penkahdbahwa arti sebenarnya
kesaksian itu harus dipahami, sehingga sumber ydipgroleh memiliki
kredibilitas yang tinggi. Adapun kritik yang dilakan dalam penyusunan skripsi
ini untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

3.4.2.1 Kritik Eksternal

Kritik eksternal merupakan suatu cara untuk metaku pengujian
terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah digngakan, baik itu sumber
tertulis maupun sumber lisan, sebagaimana yangmdikakan oleh Sjamsuddin
(2007: 134) mengungkapkan bahwa:

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas assaulwari sumber, suatu

pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursentlik mendapatkan

semua informasi yang mungkin dan untuk mengetabaikah pada suatu
waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diubadh adrang-orang
tertentu atau tidak.

Kritik eksternal dilakukan guna menilai kelayakanmber tersebut
sebelum mengkaji isi sumber. Kritik eksternal teldia sumber tertulis bertujuan
untuk melakukan penelitian asal-usul sumber teratgang berbentuk dokumen.
Peneliti melakukan pemilihan buku-buku yang diapggeelevan dengan
permasalahan yang dikaji. Kritik terhadap sumbenser buku tidak terlalu

mendalam dengan pertimbangan bahwa buku-buku yamejip pakai merupakan

buku-buku hasil cetakan yang di dalamnya memuatanaeneliti buku, penerbit,
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tahun terbit, dan tempat diterbitkannya buku tarseBehingga kriteria tersebut
dapat dianggap sebagai suatu jenis pertanggunggewatas buku yang telah
diterbitkan.

Peneliti juga melakukan kritik eksternal terhadapmber lisan yaitu
dengan cara mengidentifikasi narasumber apakah etedmg, mengalami atau
melihat peristiwa yang menjadi objek kajian dalaemglitian. Adapun faktor-
faktor yang diperhatikan dari narasumber yaitu dengara mempertimbangkan
usia narasumber yang disesuaikan dengan tahum kagizeliti yaitu antara tahun
1995-2004, kemudian kesehatan mental maupun fesikkejujuran narasumber,
pendidikan, kedudukan, pekerjaan, tempat tinggal, klbberadaannya pada waktu
Taman Bunga Nusantara resmi dijadikan sebagai tieoipek wisata. Proses ini
dilakukan karena semua data yang diperoleh darbsutertulis maupun sumber
lisan tingkat keberadaannya tidak sama.

3.4.2.2 Kritik Internal

Menurut Ismaun (2005: 50) kritik internal sumbejasgh yaitu suatu
kritik yang dilakukan untuk menilai kredibilitas rabper dengan mempersoalkan
isinya, kemampuan pembuatannya, tanggung jawabmaaalnya. Kritik internal
dilakukan terhadap aspek “dalam” yaitu isi dari bematau kesaksian sejarah.
Melalui kritik internal ini, sejarawan memutuskaentang reliabilitas kesaksian
tersebut, yakni apakah kesaksian itu dapat diaadaditau tidak. Arti sebenarnya
dari kesaksian itu harus dipahami, karena bahds& statis dan selalu berubah,
serta kata-kata mempunyai dua pengertian (artighadan arti sesungguhnya).

Selain itu, kredibilitas saksi juga harus ditegakka
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Kritik internal untuk sumber tertulis dilaksanakgmeneliti dengan
melakukan konfirmasi dan membandingkan berbagaorimiisi dalam suatu
sumber dengan sumber yang lain yang membahas masatg serupa. Untuk
sumber lisan, peneliti melakukan perbandingan drdall wawancara narasumber
satu dengan narasumber yang lacrogs checking) dengan tujuan untuk
mendapatkan kecocokan dari fakta-fakta yag ada gomEminimalisasi
subjektivitas narasumber. Selain itu, peneliti jugalakukan proses perbandingan
antara sumber tertulis dengan sumber lisan yangpdidoleh peneliti. Tahap ini
bertujuan untuk memilah-milah data dan fakta yaagasal dari sumber primer
dan sekunder yang diperoleh sesuai dengan judelipan.

Adapun kririk internal terhadap sumber lisan dikdn dengan cara
membandingkan hasil wawancara antara narasumbeg ysaiu dengan
narasumber lainnya sehingga peneliti mendapatkiEmmmiasi yang dibutuhkan,
kemudian dapat bermanfaat untuk menghilangkan ussbjektifitas dari para
narasumber. Seperti pada saat peneliti melakukaman@ara dengan Ibu Teti
selaku Kepala UPTD Pariwisata dan Kebudayaan Qianjpeneliti
membandingkannya dengan hasil wawancara masyassdiar seperti Pak
Dadang mengenai bagaimana upaya yang telah dilaknikaa pemerintah dalam
meningkatkan pariwisata di Taman Bunga Nusantaramudian peneliti
membandingkannya dengan hasil observasi pada saalitp mendatangi
langsung objek wisata Taman Bunga Nusantara apa#tahkesesuaian, karena
biasanya kepala UPTD sebagai salah satu instanserpgah akan selalu

memberikan informasi yang bagus, itu dikarenakania®ma baik instansi yang
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terkait. Hal ini dilakukan untuk memperoleh kebemadari fakta yang didapat
baik dari sumber tertulis maupun sumber lisan y@ibgtuhkan dalam penelitian
ini.

34.3 Interpretas

Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber &ejar@rupakan tahap
ketiga dalam metode penelitian sejarah. Interpretesupakan tahapan untuk
menafsirkan fakta-fakta yang terkumpul dengan miahgtakta setelah dikritisi
dengan merujuk beberapa referensi pendukung pesisgang menjadi kajian
peneliti. Pendekatan ini menggunakan pendekatardistpliner, maksud dari
pendekatan tersebut adalah bentuk pendekatan datselitian sejarah yang
menggunakan bantuan disiplin ilmu lain (ilmu sgstElam mempertajam analisis
kajian (Sjamsuddin, 1996:189).

Beberapa disiplin ilmu sosial yang dipakai sebagau bantu dalam
pembahasan di antaranya sosiologi, antropologiekamomi. Dari ketiga ilmu
tersebut, peneliti menggunakan beberapa konseprtisep®bilitas sosial,
perubahan sosial, stratifikasi sosial, tenaga kegadapatan masyarakat, tingkat
kesejahteraan masyarakat, kebudayaan, kebudaykelnd&ulturasi, inovasi dan
modernisasi. Pemakaian konsep-konsep ini membamelip dalam menjelaskan
tentang kehidupan sosial, budaya dan ekonomi padyarakat di sekitar Taman
Bunga Nusantara sehingga dapat memperoleh gamlyaran jelas mengenai
permasalahan yang dibahas.

Pada tahapan ini peneliti berusaha memilah dan fsigten setiap fakta

yang dianggap sesuai dengan bahasan dalam pene8gtiap fakta-fakta yang
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diperoleh dari sumber primer yang diwawancarai mtilrdagkan dan dihubungkan
dengan fakta lain yang diperoleh baik dari sumb&san maupun sumber lisan.
Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi sebagianadgang diperoleh tidak
mengalami penyimpangan. Setelah fakta-fakta tetselapat diterima dan
dihubungkan dengan fakta lainnya maka rangkaiamafaérsebut diharapkan
dapat menjadi sebuah rekonstruksi yang menggambé&dadaan sosial ekonomi
masyarakat Desa Kawung Luwuk sebelum dan sesudahyadobjek wisata
Taman Bunga Nusantara.

Dalam tahapan ini peneliti mengungkapkan dari temuata yang
diperoleh peneliti dalam penelitian dihubungkan géenteori perubahan sosial
yang peneliti ambil. Peneliti menemukan relasi entaori perubahan sosial yang
terjadi di masyarakat dengan fenomena yang teneia masyarakat Desa
Kawung Luwuk ini setelah berdirinya objek wisataniea Bunga Nusantara.

Menurut penafsiran peneliti berdasarkan data-da& yeneliti peroleh dari
hasil penelitian, bahwa perkembangan suatu objelatevimerupakan hal yang
biasa bagi setiap orang dan dengan keberadaanwigata tersebut setiap orang
mempunyai harapan mampu meningkatkan kesejahterdapnya. Kenyataan di
lapangan justru masih banyak dari masyarakat DegsauKg Luwuk yang
seharusnya merasakan dampak positif dari keberadbjghk wisata ini tetapi
malah sebaliknya. Banyak dari masyarakat Kawung ukuwang menaruh
harapan besar agar perkembangan objek wisata T&waga Nusantara lebih

ditingkatkan lagi serta dapat memberikan dampaky yaositif bagi mereka.



60

3.4.4 Historiografi

Langkah ini merupakan langkah terakhir dari kes#lan prosedur
penelitian, tahap terakhir ini disebut historiogralflistoriografi merupakan
hasil rekonstruksi melalui proses pengujian darefian secara kritis terhadap
sumber-sumber sejarah (Ismaun, 2005:28-37).

Pada tahap ini peneliti harus mengerahkan seluaya gikirannya,
seperti yang diungkapkan oleh Sjamsuddin (2007) ya8u:

“Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, maka engerahkan

seluruh daya pikirannya, bukan saja keterampil&migepenggunaan

kutipan-kutipan dan catatan-catatan, tetapi yamgtaena penggunaan
pikiran-pikiran kritis dan analisisnya karena paakhirnya ia harus
menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil [gearenya atau

penemuannya itu dalam suatu penelitian utuh yangelulit

historiografi”.

Penelitian laporan ini dituangkan ke dalam bentaky& ilmiah yang
disebut skripsi. Laporan tersebut disusun dengaya dzahasa sederhana,
ilmiah dan menggunakan cara-cara penelitian at&aikepenelitian yang
sesuai dengan pedoman penelitian karya ilmiah ydkegluarkan oleh UPI.
Laporan hasil penelitian ini disusun untuk kebutulstudi akademis tingkat
sarjana pada jurusan pendidikan sejarah FPIPS 4#RIngga sistematika yang
digunakan sesuai dengan buku penelitian karya finy@ang dikeluarkan oleh
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).

Sistematika laporan ini dibagi ke dalam lima babaggi berikut: Bab |
Pendahuluan, yang berisi beberapa hal diantaratga belakang masalah yang

menjadi alasan peneliti mengambil kajian tentangrkBmbangan Pariwisata di

Taman Bunga Nusantara dan Dampaknya Terhadap KerdBosial Ekonomi
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Masyarakat Sekitar Tahun 1995-2004". Agar kajianehih terarah maka dibuat
rumusan masalah. Dalam bab ini dijabarkan tujuarelgean yang ingin dicapai
dari penelitian ini, manfaat penelitian serta sistéka penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, mengemukakan penjelasderbpa sumber
kepustakaan yang menjadi rujukan serta relevanasepgrmasalahan yang akan
dibahas vyaitu “Perkembangan Pariwisata di TamangB8uilusantara dan
Dampaknya terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Makgar&ekitar Tahun
1995-2004”.. Belum ada yang membahas lengkap seferagan judul yang
peneliti angkat, tetapi peneliti menggunakan refergang berhubungan dengan
kajian. Peneliti menggunakan buku-buku yang membakatang pariwisata,
mobilitas sosial, stratifikasi sosial dan perubabkasial ekonomi yang terjadi di
masyarakat serta yang lainnya. Kajian pustaka s$iahg@enting dalam suatu
karya ilmiah.

Bab Il Metodologi Penelitian, bab ini mengungkamgkaian kegiatan
serta langkah-langkah yang ditempuh dalam peneliiiatuk penelitian skripsi
ini. Adapun langkah-langkah tersebut adalah pertgraesiapan penelitian yang
terdiri dari pengajuan tema penelitian, penyusurrancangan penelitian,
mengurus perizinan, dan proses bimbingan. Keduklagelaksanaan penelitian
yang terdiri dari heuristik (pengumpulan sumbeik i@ sumber tertulis maupun
sumber lisan, melakukan kritik sumber baik intemmalupun eksternal, penafsiran
atau interpretasi dari fakta-fakta yang telah diputkan dan terakhir melaporkan

hasil penelitian dalam bentuk tulisan atau yangluis historiografi.
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Bab IV Perkembangan Pariwisata di Taman Bunga Nasanbab ini
menguraikan penjelasan hasil penelitian berhubungmmgan perkembangan
objek wisata Taman Bunga Nusantara serta kehidwgmmml dan ekonomi
masyarakat Kecamatan Sukaresmi akibat dari adaay@ai Bunga Nusantara.
Pembahasannya mencakup gambaran umum tentang hil&gcamatan
Sukaresmi, perkembangan objek wisata Taman Bungaritara, dan pengaruh
objek wisata Taman Bunga Nusantara terhadap kedndugpsial ekonomi
masyarakat sekitar. Pembahasan dalam bab inigdiighdasarkan sumber tertulis
dan hasil wawancara yang diperoleh.

Bab V Penutup, dalam bab ini diuraikan mengenainkaslan yang
merupakan keseluruhan hasil penafsiran peneliiatEp penelitian yang telah

dilakukan serta saran dari peneliti yang diajukepada pihak-pihak yang terkait.



